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KEPUTUSAN

MENTERE PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDUGNESIA .
NOMOR 0296 /U/IEP6

TENTANG

PENUGASAN GURU PEGAWAL NEGERT SIPIL SEBAGAL KEPALA SEKOLAH
DI LINGKUNGAN DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Menimbany

ienpingat

MENTERT PENDIDIKAN DAN KIEBUDAYAAN,

[ 2]

/

. hahwa guru Pegawai Negeri Sipil dapat diberikan tugas Lunbahan

schapai  Kepala  Sckoluh  untuk memimpin  penyclenggaraan
pendidikan dun upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah;

. hahwa puru Pepawai Negeri Sipil yuany diberi tupas Lanthahan

sehupai  Kepala  SeRolah  perlu - senantluss meninpkatkan
kemumpuun, penpgabdian,  dun kreativitasnya, apar dapat
melaksanukan tupus secara profesional;

hahwa sehubungan dengun pertimbaegan u dan b, dipandang perlu
menetapkin penugiasan gury Peguwai Negeri Sipil sehagai Kepala
Selolah di lingkungan Depurtemen Pendidikan dan Kebudayaan;

. Undanp-undang Nomor 2 Tahun 1989

. Peraturan Pemerintah @

0. Nomor 28 Tabun 19813
b, Nomor 27 ‘Tuliun 199
¢.  Numor 28 Tuhun 1990;
d. . Nomor 29 Tahun 19,
¢. . Nomor 72 uhan 1291
f. Nomor 38 Tabun 1992;
g Nomur 8 Tahun 1995,

. Keputusan Presiden Republik Indonesia

4. Nomor 44 Tahon 19745
b,  Nomor 18 ‘Tahun 1984, schaguimana telah beberapa kalbi

divhah © terakhir  dengan RKeputusan Presiden Republik

Indunesia Nomur 43 Vabun 1996
¢. Nuwmor Y6/ Faliun 1993;
d. Nomor 23 Tabun 1995 ’

. Keputusan Meateri Neguara Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor §84/1993;

Kepotusan Bersann Menteri Pentdidikan dun Kebuduyaun dan
Kepala Badun Adiinisteast  Kepepavaran - Negard Nuior
DAYV dan Nonor 25 Cabian 199V
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Mecnetapkun

6 Keputusan  Bersama  Menteri Dalam  Negeri  dan Menterd
Pendidikan dan Kcbudayaan Nomor 67 Tahun 1995 dan Nomor
0210/U/1995;

7. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kehudayusan ¢
2, Nomor 0222b/0/1980, scbapaimana telah diubah dengan
Keputusan Menteri Pendicikan dan Kcbudayaan Nomor
87/0/1983;
b. Nowmor 0173/071983, scbagaimana telah  diubah  dengan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
0262/0)/1984;

¢.  Nowmwor 0757/0/1987;
d.  Nomor 0486/U/1992;
¢. Noumor 0487/U/1992;
. Nowmor 0489/U/1992;
g Nomor 0490/U/1992;
h.  Nowor 0491/U/1992;
i,  Nomor 054/U/1993;
J. Nomor 059/U/1993;
k. Nomor 025/0/1995;
l.  Nomor 0128/0/1995;
m. Nomor 0129/0/1995;
n.  Nomor 0283/0/1995;

KEPUTUSAN MENTLERI PENDIDIKAN - DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK  INDONESIA  TENTANG PENUGASAN GURU
PRGAWAL NEGERI S1Pil, SEBAGAI KEPALA SEKOLAI DI
LINGKUNGAN DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN.

AL

KETENTUAN UMUM

g -~
»n -
SN Pasal |

-

Dalam Keputusan ini yung dimaksud dengan

f.  Kepala  Sckolub  aduluh  Kepala  Sckoluh  di lingkungan
Departemen dan Kepala Sckolah yang dipekerjukan di sckaotah
Nwaistag

2. Menteri adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaun;
Y. Departemen adalah DepartemensPendidihan dan Kebuodayaas
4. Sckrctaris Jenderal adalah Sehretaris Jenderal Departemen;

5. lospehiur Jenderal adalalt Inspehtur Jenderal Departemen:
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6.  Dircktur Jenderal adalab Dircktur Jenderal Pendidikan Dasar
tun Menenpah;

7. DircktoratJenderal adulah Dircktoratdenderal Pendidikan Dasae
tan Menengah;

8. Kuntor Wikiyal adalah Kaator Wilayah Departemen di Propinsi;

Y. Dinas Propinsi adabab Dinas Pendidikan dan Kebudaywan Ducerah
Tinpkat I;

10, Kuntor Inspeksi Departemen Kubupaten adalah Kantor Inspeksi
Departemien Kabupaten di Daerah Tingkat {1 Percontohan;

1. Dinas Kubupaten/Kotumadia adaluh Dinas Pendidikan dun
Kebuduyiaun Daceab Tingkut 1

12. Cabang Dinus adulah Cabung Dinas Pendidikan dun Kebudayiun
Daerah Tingkat 1 di Kecunatan;

13. Kuntor Inspeksi Depuctemen Kecamatan adalab Kantor Inspeksi
Departempn Kecamatan di Dacrah Tingkat U Percontohun;

14, Pengawas TK,SD, dun SDLB  udalub Peagawas yanp bertupas
muembina Tuman Kunuk-kanak, Sckylah Dasar, dan Sckoluh
Dusar Luar Biasa yang disclenpparakan Departemen,

BAB 11
DASAR
Pasal 2

Guru Pegaswai Negeri Sinil di lingkuagan Departemen dapat diberikan
dugay, Lwnbaban  sebagai Kepaln  Sckolab,  di sckolah yany

disclengparukan wnlch” cpurtemen  maupun  Kepala  Sckolal

dipekerjukan di sekoluh®yunp disclenggarakan oleh masyurakat,

Pasal 3

(1) Guru Pegawai Negeri Sipil upat diberi tugas Gunbahan sehapai
Kepala Sckolah sepanjiang ada lowongun Kepady Sckolah,

- e s c—————
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(2) Lowongan Kepata Sckoluh sebagaimana dimaksud dulam ayal (l)
dischabkan :

w
b.

adunya mutasi Kepala Sckolah;
adanyu peniunbuhun unit gedung baru;

" pertunya membantu sekolah swasta dadam meningkatkan

mutu pendidikan,

() Muotasi Kepula Sekolah sehiaisn dindoaud il ayal (2)
butir a4 dischabkan :

4,
h.
¢
d.
c.

r.

herhenti alas permohonan seadiri;

pensiun;

berakhiroys niwa (upas;

dinngkat pada jabutan lain;

diberhentikin sehelum masa tugas beeakhir karena berhagai
sehab;

ineningpal dunia,

BAR 11

SYARAT-SYARAT GURU YANG DIBERI TUGAS
TAMBALIAN SEBAGAL KEPALA SEKOLALL

PPasal 4

(1) Guru Pepawai Negeri Sipil yung diberi tupias Gunbahan sehapai
Kepala Sckoluli harus memenuhi - persyiratan umum  dan
peesyaratan kKliusies.,

(2) Persyaratan vinun sebaguimana  dimaksud  dalwn ayat (1)

meliputi : -

1. berintan dan bertagwa kepada ‘Pubian Yaug Muha Esag

2. herkedudukan sehagai Pepawai Neperi Sipil dan aktf
meagajar dan/atau membimbing;

3. usiu setinggi-tingpinya 56 tuhun;

4. DI3serenduh-renduhinya memperolel nilai amat baik untak
wnsur kesaiam d—.gx aikat haik untuk unsur penilaian bainnya
daabian 2 {dua) Tihait teraknir;

S, sehat jususani dan rokhani;

6. memiliki penpetahuan lentang Wawasan Wiyatamandala;

7. amemiliki pengetahuan tentang kurikuluim sckolah yang dkan
dipimpinnyu;

8. krealif dan inovatif;

Y. mampu menyuson pragram pendidihan di schobah:

ML memilili dedikast dan loyalitas yang tingyi;

o tamppap terlaudap pechembang: m e pengetahinan dan
technolopi;

12, menyatakan seeara tertulis bersedin ditempatkan di mana

THE



(3

e aae ce e

“n

adu persctujuan tertulis dari Yayusan yang akan menerima,
bagi guru Pegawai Neperi Sipil yang diusulkan untuk diberi
tugas tambahan sehapai Kepala Sckolah yang dipekerjakan
pada sckolah swastz, :

Persyaratan khosus sehagaimana dimaksud  dalam avat (1)
melipati ; ’

l.

T 6,

Calun Kepala Taman Kanak-Kanuk,

4. Bertjazah serendah-rendahnya SPG Jurusan TK G
yanp sederajat;

b. Berpengalnan menpajar di TK sekurang-kuranpnya §
(lima) tabun sejuk  dianpkat menjudi Calun Pepawai
Neperi Sipil;

¢ abatin sekuranp-kurangnys Gura Muda,

Calun Kepula Tuman Kanak-kanak Luar Biasa,

a. Berijuzah serendah-rendahnys sSGre/ni.
PLB/Sarjuny Muda PLI (pendidikan Khusus);

b. Berpenpulaman menpuajar sckuranp-kuranpnya S (Yima)
thun sejuk diangkat menjadi Calon Pepawai Neperi
Sipil; ..

¢ Jabatan sckurang-kuranpoya Guru Muda,

Culun Kepata Sckolah Dasar,

a. Berijazal serendah-rendahinga SPG atau yunp sederajat;

b Berpengaluman menpajar di SD sckurang-Kurangnya §
(lima) tahun sejuk diangkal menjudi Culon Pepawai
Neperi Sipil;

coBabati sekurang-kuranpoyn Guren Muda Tingkat 1.

Cadon Kepala Seholals Dasar Luar Biasa,

wo Berijazab serendaberendulinys  SGPLBAD-1LLBY
Sackisa Muda PLB (pendidikan Khtsus);

bo Berpeagalioian meapajar sekurang-karangonya § (limay)
tahun scjuk disngkat menjadi Calun Pegawai Newerd
Sipily &0

¢ Jaubatan xckilr-:.mg-kur;mgn)'u Guru Muda Tinghat 1,

Culon Kepala Sekolab Lanjutan Tingkat Pertamna,

4. Derijuzah serendab-Fendiahnya PGSLI/PGSMTD;

b. Berpengaluman  menpujur  dun/atau tembimbing
sckurang-kurungnya S (lima) tabun sejuk  dianpkal
menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil;

¢ Babatan sekurang-Kuranpnya Guru Madyu;

. Menniiki Surat Tanda Lulus Pendidikan dan Pelatiban
Calon Kepala Scholah,

-

Calun Kepalu Sckolah Lanjutan Tingkat Pertaima Luoar

TV

ae Berijasal serendah-rendalinya SOPLB/DI-PLLY
Surjam Muda PLE (pendidinai Khusus);
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d.

Berpengubunan  mengajar dun/atay membimbing
sckurang-kurangnya 5 (lima) tahun scjuk  dianpkat
menjadi Calon Pegawai Neperi Sipil;

Jubatan sckurang-kurangnya Guru Madya;

Memiliki Surat Tanda Lulus Pendidikan dan Pelatiban
Calon Kepula Sckolah,

7. Calon Kepata Scekolah Menengih U,

4.

Berijuzah serendah-rendulinya Sarjana Mudaw/DING- |,
PGSMTAIGSLA;

Berpengaluman  mengajar — danfutau membimbing
sckurang-kurungnya 5 (lima) tahun scjuk  dianpkat
menjadi Calon Peguwai Negeri Sipil;

Jabatin sckuruog-kurungnya Guru Dewusa;

. Memiliki Surat Tanda Lulus Peadidikan dan Pelatihan

Calon Kepala Sckolah,

8. Calon Kepala Sckolah Mcncdguh Luar Biuasa,

o,

b,

Berijazah serendah-readahnya SGPLB/DII-PLB/
Sarjuna Muda PLB (pendidikun khusus);
llcrpcngnlgmwn menpajar  dan/atau membimbing
sekuraap-kuranpays S (lima) tabun  scjuk duangkat
menjadi Calon Pegawai Neperi Sipil;

. hhatan sehienngkurmnnyn Gurae Dewasa;

d.

Memiliki Suratl Tanda Luluy Pendidikan dan Pelatiban
Calon Kepala Scekolah,

9. Culon Kepala Sckolah Mencengah Kejuruan,

HR

b.

Berijazuh sereadah-renduhnya Sarjana Muda/D-111/ B-1/
PGSMTAIPGSLA;

Berpengulaman  menpijar  dan/atau membimbing
sckurang-kurangnya 5 (lina) tahun sejak  diangkat
menjadi Caloa Pegawai Meperi Sipil;

Jubutan sckurung-Xurangnya Guru Dewasa;

. Memiliki - pengetahuan tentung hubungan kerja dun

Kerjiguma dengan dunia usaha dan/fatag dunia industri:

L Memiliki ingasan tentang unil produksi;

Memiliki Surat Tuanda Lulus Pendidikan dun Pelatibun
Culun Kepala Sekolab,
BAB 1V
MASA T'UGAS

Pasal §

.

(1. Tupas tambshan sehagui Kepala Sekolah diberikan untuk satu
masa tugas selama 4 (empat) tahun,

(2) Misa tupas Kepala Sckoluh sehagaimuna dimaksud dalam aval
(1) dupat diperpanjung 1 (satu) kali masy tugas.

Tt et c——— -
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(3) Guru yang ekl meliksanakan Lugas schapui kepala Sckolah dus
Kali masa tupay bertucut-turut, dapat ditegaskan  kembali
menjadi Kepals Sckolah apabila :

4. telah melewati tenggang wakiu sckurang-kurangnya 1 (satu)
kali nrusa (upas; atau

b, memiliki prestasi yany sungat buik, denpan tanpa tenpprang
witktu, ditugaskan di sckoluh luin dan mendapal perscetujiean
dari Dirckiur Jenderul bagi Kepala ‘UK, S Percoban,
SLTP, SMU, dan SMK atau dur Gubernur Kepala Dacruh
Tingkat -1 bagi Kepala SD dan SDLB dj Dacrah ‘Tingkat 11
Percontolian,

(4)  Kepaly Sckolah yang masa tugasnya beeakhie dunfatau Gidak Lagj
" diberikan tugas tambahan selragai Kepata Sekoluh atay dulam
Jabatan lain, tetap melaksanakan tupas sehapai puru,

BAL Y

IDENTIFIKASI LOWONGARN KEPALA SEKOLAL,
PENGADAAN CALON, DAN PENUGASAN GURU
SEBAGAL KIEPALA SEKOLALL

-

Pasal 6

(1) Tutucara identilikasi lowongan Kepata SD dan SHDLB adatah
sehagai herikut.

a. Penpawas TK,S, dan SDLB miclakukan  identifikisi
lowongan dan kemungkinan lowonpan Kepala SO dan SDILG
yanpe menjadi tupasnya dan menywmpaikan hasilnya kepada
Kepala Kantor Departemen Kecamatan.,

Kepula Kantor Departemen Kecamatan bekerjusama denpan
Kepalie Cabang Dinas menphimpun data lowonpan dan
Repala SD dun SDLEB i wiliyalinya dan menyampaikan
hasilnys  kepada Kepala  Kantor Departemen
Kuh11p?ﬂcn‘/K;£t:1rn:|di;t dan  Kepala  Dinas
Kabupaten/KaGuniadi,

¢ Kepala Kantor Departemen  Kubupaten/KoGumadia
bekerjusuma denpan Kepala Dinay Kabupaten/Kotumadiy
menghimpun data lowongan dan kemungkinan lowongan
Kepala S dan SDLLEB 0 wiluyahinya dun menyspaikan
hasilnya kepada Kepain Kantor Wiliyah/ Kepuaba Dinus
Fropinsi,

. Kepada Kantor W thiy ali beekerjasauna dengan Kepala Dinas
Propinsi meoghimpun data dan membuat dalcar lawangan
dan ketningkinan lowougan Kepala SO dun SDLLE i
wilayihnya dan meayampaikan kepada Guheenur Kepala
Daceah Tingkat [ sctempat dengan tembusan kepada
Dircktur Jenderal, :



(2)  Khusus di Dacrah Tingkat 11 Percontehan, identilikast luwongan
dun kenmungkinan loveongan Kepala 5D dan SDLD webapatinana
Jimaksud  dubaen ayat (1) ditakukan  oleh Kepala  Dinas
Kabupaten dun Kepalu Cabung Dinas berkoordinasi dengan
Kepala Kantor Inspeksi Departemen Kecamatan dan Kepala
Foantor Tiapeksi Departemen Kabupaten.

(3) Tutucura  identilikasi  lowongan Kepala  TK, TKLB, 5D
Percobuan, SUTP, dun SLTPLE wdulah sehapui berikut

Penpaveas T, SD, dan SLB danfatan Penpawas Sckolah
melakarken idendifitasi dowongan dan kenmmphinan
toswanpen Kepala TR, CTKLE, 5D Percobaan, SETP, dun
SLIPLE  yang menjadi tugasnyz  dan menyumpaikan
hasilnya kepada  Kepala Kantor Depurtemen
Kecamatan/iKepata  Kuntor  Inspeksi Departemen
Recamatian,

Kepada Kantor - Depariemen K ecamatan/Kepala  iantor
tspeksi Departemen Kecunatan menghimpun  duata
lowonpun dun kemungkingn lewonpan Kepula TR, TRLB,
S Pereobuan, SETP, dun SLTPLE di wilayahnya dan
menyampaikan  kepada  Kepala - Kantor Dxepartemen
Kabupaten/Kotamadia/Kepala Kantor Inspeksi Depurtemen
Kabupaten,

Kepala Rantor Departanen Kabupaten/Kotanadia/ Kepada
Iutor tuspeksi Departemen Kabupaten menghimpun data
lowonpan dan kemuongkinan lowonpun Kepula TK, TKLE,
SO Percobaan, SETP, dan SLTPLB di wiluyahnya dun
aenyanipaikan kepada Kepala ICantor Wilayah;

Kepala Kanter Witayah menphimpun data dan membual
dultar lowungan dan kemuoagkinan lowongan Kepald TK,
TKLIL, SD Percobann, SLTP, dan SLTPLD di wilayahnya
dun menyampaikan kepadu Dircktur Jenderal,

-

b,

() Fatacara identlihast nfongan Kepala SMU, SMLE, dun SMHIR
adalah sehagai berikut @

Penpawis Sckolali jenjang pendidikan meoncngah melakukan
dentifihasi Towongee dan Remuonpkinan loworggn Kepala
SMU, SMLEB, dan SMIK yanp menjadi topasnya dan
nienymnpailian hasilnya kepada Kepala Kintor Departemen
Kabupaten/ Kotunadia/ Kepala Kantor Inspekst Departemen
Kabupaten;

Roepala Kantor Bepartemen Kahupaten/Kotamadia/Kepali
Kantor lnspeksi Departemen Kabupaten menghimpun data
low onan din kemunpkinan lowongan kepala SMU, SMLB.

o MR dil wibiy alinya dan menyampaikan hepada Kepala
Kantor Wilayah.



(5)

(H

(2)

(3)

¢.  Kepala Kuntor Wilayah menghimpun data dan membuat
. daftar lowonpan dan kemungkinan lowongan Kepala SMU,
SMILLI, dan SMK di wilayahnya dan menyunpaikan kepada
Sckeetaris Jenderal denpan tembusan beserta lampirannya
kepada Dircktur Jenderal. :

Fdentifikasi dilakukan setiap tahun secara berkelanjutan dengan
proycksi esmpat tahunan, dengan menggounskan formulir menurut
contoh sehapaimana teeschul dalam Liampiran | Keputusan ini.

Pusal 7

Tatacura pengadaan calon Kepala §D duan SDLD adalah sebagai
herikot ¢

o, Kepaba Kantor Departemen Kecaniatan hekerfasama dengan
Kepila Cabang Dinas berdusarkan musukan Peopuwas
TR,SD, din SDLE memilih ealon Kepala 8D dan SHLD
schanyul-banyaknya 1,5 (sutu seteagah) kali jumlah
lowongan dan mémbuat daltac urut calon herdasarkan
tinpkat  pemenuhan persyaratan yang dimiliki =+ dan
menyampaikan  kepada  Repula - Kantor - Departemen
Kauhupaten/Rotaadia,

b,  Kepula Kantor Departemen Kabupatea/ Kotumadia bekerja-
sama dengan Kcepula Dinas Kabupaten/Kotamadiamenghim-
pun dan menclah duta calon Kepala 8D dan SDLB yany
wemenuhi syarat dan menyampaikan daftar ueot calon di
wilayahinya kepada Kepala Rantor Wilayub;

¢, Kepab Kantor Wilayah hekerjusima dengan Kepala Dinas
Propinsi menphimpun, menckiah data dan menctapham
calon Kepala 8D dan SHLE yang memenuhi syarat dan
nwuy;m“);li.\:m dulr wrut calun di wilayahiny:: hepada
(Jnlwrnuc.l\'(‘pu_l‘;g Daceah Finphat 1 osctempan denpan
tembusin kepiada Dicektor Jenderal dan Kepaln Pinas
PPropinsi seteimpat,

Khusus di Dacrah Tinghkat (0 Percontoban, peagaduan calon
Kepila SO due SDLB sebagaimana dimuaksud didam vyal (1
diluksanakan oleh Kepulu Dinas Kabupatea berkoordinasi deogan
Kepula Kantor Inspeksi Departemen Kabupaten,

Tatacara penpadiaa calon mepala VK, TRLE, SD Percobaan,
SLP, dan SETPLE adatub schapai berjhut,
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Kepala Kantor  Departemen Recamatan/Kepala  Rantor
Inspeksi Departemen Kecamalan berdusarkan masukan
Penpawas TKSD dan SHLD danfatau Penpawas Sckolah
memilih cdon Kepala Sckolal yanp memenuhi Syaral
schanyak-banyaknya 1,5 (satu sctenpaly)  kuli jumlah
fowangan dun membuat daltar vrut calon berdasarkan
lingkat  pemenuhan  persyarntan  yang dimiliki  dan
menyampaikan  kepada  Kepala Kantor Dcpartemen
Kabupaten/Kolunadia,

Kepaly Kantor Departemen Kabupaten/Kotunudia/Kepala
Kuntor laspeksi Departemen Kabupaten menghimpun dan
menclaah data calon Kepa TK, TKLB, 8D Percobaun,
SLTP, dan SUTPLE yanp: memenuhi syarat sehapgainen
dinakand talim ayat (3) butira, dan menysumpaihan daftar
wenl eadon di wilayahnya kepada Kepala Kantor Wilayah.

Kepala Kanlor Wilayah menclaah duty dun menctapkan
prutan  priveitas calun Repala TK, TKLB, dun SD
Percobian yang memenuhi syarat schapaimana dimaksud
dabsm ayat (3) butir u dan b dan menyampaikan kepada
Dicchtur Jenderat,

Kepala Runtor Wilayah menchaah data dan menctapkan
ueutan prioritas calon Kepula SLTP dan SLTPLU yang
memeniehii syarat sebapaimana dimaksud dalam ayat (3)
butir a dan b untak memperoieh pendidikan dan pelatilian
caln Kepals Sekolih serta melaporkan kepada Dircklur
Junderal,

(4) Fatucara pengaduan calon Kepalu SMU, SMLB, dun SMK
adalal sebiapeai herthut,

Kepala Rantor Departemen Fathupaten/ Kotuadia/ Kepala
Kantor  Inspeksi Departemen Kabupaten  herdasarkan
masukan Perpasas Scholah eitih calon Kepata Sckolah
yanp memenshi o syacat sehanyak-hanyaknya 1,5 (satu
M‘ll‘ll]:::?ir-k‘.lﬁ j:;.nluh fowonpan dan membuat daflar urnl
calun Kepata® Sekulah herdaarhan Gnphat - pemeauhan
persyaratian  ying dimiliki  dan menyamypikan kepauda
Kepala Kantor Wiliyah,

Kepatn Kantor Wilayah menclaah data dan menentukan
arnlan  prioritin untuk memperoleh  pendidikan dan
pelatibian calon Kepala Seholal dan menyampaikan kepada '
Diccktur Jeoderal.

(5) Pengadian calon - Repala Schulub,  dilakuhan dengan
menppunaban furmulic menurol costtol sehapaiman tersebut
dubim Lampiran 11 Keputusan int.
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Pedoman Pendidikan dan Pelatilan calon Kepala Sckolah
ditetupkan oleh Dircktur Jenderal.

nal K

Pelakaanaan identilihast fowongan Sepalin Scholali sehagainiina
imaksod dadium Pasal 6 dun peagadaan calon Kepala Sckolah
sehapainana dimaksud dalam Pisal 7 dilthesanabhan dalum waktlu
heesaman,

Pasal Y

(1) Tatacara penpangkatan Kepula SD- dun SDLB adalah sehagi
beriloul ‘
a. Kepula Kantor Wilayah atas dasar data lowongan dun
k penpadaan  calon  Kepala  Sckolah - serla dengun
memperlatikun musukan dari Badan Pertimbiangan Jahatan
dan Kepanpkatan Kantor Wilayah, memilih calon Kepala
Sckoluk yung memenuhi syarat dan mengajokan daltar
calon Kepala Scleolah yang memeauhi syarat di wilayahnya
kepada Gubernur Kepala Dacrah Tingkat I setempat dengan
tembusan  disampaiken kepada Dircktur Jenderal dan
Kepala Dinas Propinst sclempat sclambat-lambatnys 4
(empat) bulan sehelum tecjadi lowongan Kepala Sckolah,

b, Gubernur Kepala Daceal Tingkat Tatau pejabat lain yang
ditonjuk denpan memperhatihan masukan dar Kepala
Kantor Wiliyah sehagaitio dingksud datam Pasal 7yl
(1) butir a, memilib calon Kepala Seholaly yang memenuhi
syarat untuk ditetapkin menjadi Kepala Sckolah.

¢, Gubernne Kepula Dacrab Tinpghat T atay pejahat lain yany
ditunjuk menctapkan Kepala Sckolah dengan Keputusan,
sehunbat-lumbatnya 2 (dua) bulan sehelum terjudi lowongan
Kepula Sekolah, denpan mencantumkian masa peaupasan.
. - -’II ‘.-‘,_.

(2)  Khusus di Daeral Tingka 1 Peccontohan, pengunghatan Kepalka
SD dun SDHLE dilukukan oleh Bupati berdusarkun usul Kepala
Dinas Kabupaten/Kotwmadia setelul muendapat pectimbanpan
tertulis dari Kepala Rantor Inspekai Departemen Kabupaten.

(3) Tatacara penganghatin Kepala TR, TRLB, SD Percobaan,

‘ SLTE, dun SETPLE adalah sehagai berikut,
| a0 Repala Kantor MWilayalr atas davar data lowongan dan
‘ pengadaan calun Kepala Schotah serta dengan

iwenperhztihan nrsukan dart Badan Pectimbangan Jabatan
dan Repanplatan Kantor Wikayady, memilil calon Kepala
Schulah yang memenuhi syarat untuk ditetpkun menjadi
Kepalit Sckolah sctambat-lumbatnya 4 (cmpat) hulan
sebctum terpadi fowongan IKepala Scholah,

—————



Kepala Kuntor Wilayah atau pejabat Jain yung ditunjuk atas
nama Menteri menctapkan  Kepala  Sckolah dengan
Keputusan,  sehunbat-lambataya 2 dua) bulan sebelum
terjadi lowonpan Kepala Sckolah, dengan mencantimian
BRI RN [Jl.‘“llﬂilﬁ;ll\.

(d)  Tatacara pesganpghatan Kepala SMU, SMLE, dan SME adalah
schiuai berikut,

b.

Kepaln Kantor Wilayah atas dasar data Towongan dau
penpadaan calon Repala Sckolah  serta dengan
memperlatilan masukan dari Badan Pertimbangan Jabatan
dan Kepanpkatan Kantor Wilayih,  menpusulican calon
Kepala Sckolal yanp memenohi syaral kepada Menteri
melalui - Sekretaris  Jenderad  dengan (embusan beserta
Lunpiran kepada Dircktur Jenderad selambat-lambatnya 5
(ine) hulan sehelum terjadi fowongan Kepulu Sckolah.

Dircktur Jenderal berdusarkan usul Kepala Kantor Wilayah
sertn denpan  memperbatilun nusulan dan Badan
Pertimbangan  Jebutan dan Kepangkatan - Dircktoral
Jenderal memitih calen Kepala Sckelzh yang memenuhi
syarat untuk ditctapkan menjadi Kepala Sckelah dan
menymmpaikunnya kepada Sckeetaeis Jenderal schiimbualt-
lambatnya 4 (enpat) butan selvlum terjadi lowongan Kepula
Sckolah.

Sckretaris Jenderz! atau pejabat luin yang ditunjuk, atas
mame Menteri menetaplemn Kepaln o Sekolah o dengan
RKeputusan - selambat-hunbatnya 3 (i) bulan sebelum
terjudi Jowongan Kepala Scikolal, denpan mencantunkan
masa penugasan.

AR VI

TATA CARA PENHLALAIN KEPALA SEROLAL

L5

-

Pasal 10

(1) Penilainn pelaksanaun tugas Kepala Sekolah dilakukan secara
herkala oleh pejabal yang seear funpsional bertupas membing

sekolial dan/atan aparat penpasasan fungsional,

(2)  Kreiteria penilaian, instromen penilaian, dan uharan Leberhasiban

prhiksann s Koepala Sehubah serta petunjuk pelahsanaan

penilaizun ditetaphan alch Divektue Juenderal,

() Masil penilian pelahsanaan tegus Repala Scholah disampaikan
kepada pejabat sehagai berilout.



Repala 5D dun SDLB ‘disainpaikan olch Kepala Kantor
Wilayul kepada Gubernor Kepada Daceralt Tinpkat |
selempat,

Kepala TK, TKLB, SD Percobuan, SLTP, dan SLTPLE,
disumipaikan  oleh  Kepala Kantor  Departemen
Feabupaten/Kotamadia/ Kepala Kantor Inspeksi Departemen
Rabupaten kepada Kepala Kantor Wilayal,

Repala SMU, SMLE, dan SMK disampaikan oleh Kepala
Rantor Wilayah kepada Direktur Jenderal,

(4)  Khusus di Dacrah Tingkat 11 Percontohan, hasil peniluian
peluksanaan (upas Kepala SD dan SDLB disampaikan kepada
Bupath Kepala Dacrah Tinpkat 1 Percontohan.,

DAL VI

TATACARA PEMBERBENTIAN DAN PERPANJANGAN
MASA PENUGASAN GURU SEBAGAT KEPALA SEKOLATL

sl 1 |

(1) Kepata Sckolaly dapat diberhentikan dari penupisan karena

H

b,

G

Ll

y *

h,

permohonan sendiris

telah mencapai butas usia pensiun jubutan funpsional fruru;
OESH penupusannys berakhieg

dianglat pada jabatan lain;

dikenulcan holuoman disiplin sesuni denpan ketentin yang
bherlfukug

diberhentilcin sementara dari Pepawai Negeri Sipil;
diberhentikan sementara dari jubatan puru;

cdinilai tidak herhasil dalam melaksanakan Lupasnyst,

(2)  Tatacara pemberheniian Kepala Sckolah sehagaimana dimuaksud
diplam ayat (1.artir sutmpai denpan podilaksanakan sesuai

1

denpan Retentuun yang herbaku,

() Tatacara pemberhention Kepala SD dan SDLLI yang dinibi tiduk
herhasil dubinn arclaksanakan tugas sedadah sebapai berikut.

Repala Kantor Departemen Kecansutan herdusarkan lasil
peniiaian pejabat sehagainsune dimaksod dabanr Pasal 10
ayal (1) meayampaikan data Kepala Sckolah vang dinilai
tidak berhasil dalam melaksanakan tupasnya kepada Kepala
Kantor Departemen Kabupaten/Kotamadia,

hepala  Kantor - Departemen Kabupaten/Kotamadia
wienphimpun,  menganalisis — hasil pentlaian,  dan
menyampaikan sacan/pertmbangan kepada Kepala Kantar
Wilivah,



F &

Kepaka Kantor Wilayah menghimpun dan meoganalisis hasil
peniluing Kepala Sekolah yang diterima i wilayahnya
denpusn  memperhatikan  masukan  Badan Pertimbangan
Jabatan  dan Kepunpkatun  Kame - Wilayah  dan
menpusulkan punberhentian Kepata Schotal yang dinilai
tiduk berhasil melalsanakan tugasnya hepada Gubernure
Kepaba Daerab Tingkat | setempat.

+(4) Khusus di Dacrah Vingkut 1 Percontolian, pemberhentian
Kepala SO dan SDLB dilukukan olch Bupati berdasarkun usul
Kepula Dinas Kabupaten sesclah mendapat pertimbangun tertulis
darl Kepala Kantor Inspeksi Departemen Kabupaten,

(5) ‘Tutacara pemberhentivn Kepaly TK, TKLB, SD Percobaan,
SLTP, dun SLTPLEB yanp dinilai Gduk  berhasil  dalam
meluksunakan topas adalah schapai berikut ¢

N

b.

Kepala Kantor Departemen Kabupaten/Kotanadia/Kepal
Kuntor Inspeksi Departenmen Kabupaten berdasarkan hasil
penilain pejabat sehagainana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1) meoynmpaikan data Kepala Scholah yanp disiilai
Gduk  berhuxil” ~dulim melaloaoakun  tugasnya dan
menyumpulinn sarasdpectimbungen kepudu Kepulu Kantor
Wilayah,

Kepala Kantor Wilsyuh menghimpun dan menganalisis hasil
penilaian Kepala Sckolah yang diterimu dan menctapkun
Keputa  Sckolih  yang  dinilai  tidok  berhasil  dalum
meldeanalan wgasnys sotul dibechentikan penugusannya
sehapai  Kepals  Sclhoiuh  denpan Keputusan,  dengan
memperhotilan masukues dari Badan Pertimbzagan Jubutan
dan Kepanpkatan Kantor Wilayah,

(6) ‘l'atn cara pemberhentian Kepala SMU, SMLE, dan SMK yung
dinilai tidak berhasil dalim melaksanakaen tugas adalah sehagai
herikut,

D AR T A
—ee

. ~
. . . . . .
Kepaba Kantae Thogartemen Kubupaten/ Rotwadi/ Kepala

Kantor luspelwsi Departemen Kabupaten berdasarkan hasil

penilainn pejubat schagaimana dimaksud dakun Pasal 10
ayat (1) menysnpailan data Kepatie Scekolahe yang dinilui
Gdak  berhasil  dabam mclaksanakan tugasnya dan
menyumpaikao surag/pectinbangan kepada Repala Kantor
Wilayah. - o
H

Kepabn Kanter Wilayal imenghimpuon dan menganalisis hasil
penilaian yunp diterima dan menguaubicn pemberhentian
Kepabn  Sckolah yang - iniiai - tidak “berhasil  dalam
melaksanakin tugasnya kepada Dircktor Jenderal dengan
tanbusan  kepada Scheeturis Jenderal - dan inspektur

Jenderal, .



c.  Dircktur Jenderal menghimpun data Kepala Sekoliah yang
dinilai tidak berhasil berdasarkan basil peoilalan yang
Cditerima dan masukan lain dari Dadan Pertimbangan
Jalmtan  dan Kepangkatan  Direktorat  Jenderal  dan
mengusulkan  pemberhentian Kepata Sckolah - tersebut
kepada Sekretaris Jenderad, .

d.  Sckretaris Jenderal atau pejabat lain yang ditunjuk, dtas

- nama Menteri menctapkan pemberhentian penugisan guru
sehipai Kepata Sckolah dengan Keputusan.

Pasal 12

Tata cara peepanjangan onsa togas Kepala 5D das SDLB adalah
sehagai berikut.

fo Kepala Kantur Departenien Kecamatan bekerjasaia deapan
Kepala Cabang Dinas Keeasatan berdasurkan masukan dari
Penpawas TK,80, dun SDLE membuat daftar Kepala Sckolab
yang peelu dipeepanjang masa penugiasannya dan micaysunpaikan
kepada Kepala Kantat epartemen Kubupaten/Kotamadia dan
Kepata Dinns Kabupater Kotumadia/Kepata Cabang Dinas.

2. Kepaba Kantor Departemen Kabupiuten/Kotamaulia hekerjasinng
denpan Kepala Dinas Kabupaten menpghimpun dati Repala
Schkolah yunp perlu diperpagang  hasa peoupasannys than
menymmpaikan hepada Kepala Kantor Wilayah dan Kepala
Dinas Propinsi,

3. Kepaln Kantor Wilaysh bekerjasar = pun Kepala Dinas
Propinsi menyampailan daftar usul Kepala Sckotah yang perlu
diperpanjang mass penugasannya kepada Gubernur Kepala
Daeral Tingkat | setempat.

4. Gubernure K(p.nln Daverah Tingkat Tatau pejabat yang ditunjuk,
muu.l.t'lk.m ucrpmug:‘u,,m s peougasan pury sebagai Kepala
Sckolaly  yang  iersanpkutan  deapan Reputusan seielah
mencocokan hasil penilaian yang ditering dan masukan lain duri -
Kepala Kantor Wilayuh.,

vasal 13

Khusus di Daeeah Tingkat 11 Perconteban, perpanjungin masa (ugas
Kepala SD dan SDLU dilhakan aleh Bupati berdasarican usul Kepala
Dinas Kabupseten setelat mendapat pertimbaggan dari Kepata RKantor
fnnpreksi Departemen Rabupaten. .

Pasal 14

Tala cara perpadngun masa tugas hepala TR, TRLI, 5D
Perenlaan, SUTE, dan SLTPLE adatab sehagai berikut,



T e et ———

16

Kepala Kantor Departemen Kecamatan/Kepata Kantar Inspeksi
Depurtemen Keeamatan herdasarkan masukan dari Penpuwas
TR, S5, dun SDLE atau Penpuwas SLTP mcembuat duftar
Kepala Sckolah yang perlu diperpanjung masa penupasannya dun
Mmenyumpaikan  kepada Kepaly  Kantor Departemen
K:nl;u;mlcn/l\'ut;unudia/l\'cp:tla Kantor Inspeksi Departemen
Kahupaten,

Kepala Kanter Departemen !\'uhupulcnlKummudiu/}\'cpal;a
Kantor Inspeksi Departemen Kabupaten menghimpun  dary
Kepala Sckolah yanp periu diperpanjuang masa penupusannya dan
menyzampaikan kepada Kepala Kantor Wilayah.

Kepala Kantor Wilayah atau pejabat g yanp ditunjuk, atas
nause vienter) menctaplan PEERANALIG sy penugasan pury
sehapui Kepala Sekobal yuny bersangkutan dengan Keputusay
setelab niencocokan il penilaian yang diterima dan masukan

Lain daei Badan Pestiibangun Jabatan dun Kepanglestan Kantor
Wilnyuh,

Pusal 48 -

Tatis cura perpanjingan masy lugas Kepala $MU, SMLD dun SMK
adalah sehagai herikot

l.

(1)

Kepata Kantgr Departemen Kulm;mtrulKulum::di:n/Kclmi:u
Kuntor Inspeksi Departemen Huabupaten asay dusyy masukan duri
Pengawas SLT'A mewbuat daliar Kepala Sckoluh yang perlu
dipcrp:mj:mu must penupsaanya dan menyampaikan kepads
Kepala Kantar .Wihxynil.

Kepaly Kantor Wiliayuh menghimpun daty Keputa Sekalah ying
perin dipermangiip sy penugasannys dan menyanpaikian
Kepada Birckiur Jesederal,

Dircktur Jenderml rmeacoeokan duty husil peailaian peluksanuan
tupas Kepala Sl:kuiuh’);n'lf; tebah diterisma dun nusukan lain daei
Wadin Pertimbaagan Jabatan dan Repanpkatan Direktora
denderal serta menpusulkan Kepaty Schkolah yang  perilo
dipu';mujuuu fHasa penugiciunny, hepadhu Seleeturiy Jenderul;

Schretaris Jenderal Aty pejabal yung ditunjok, atas sy
Menlteri menelapkin perpanjangan masy peiugasan guca sehagai
Kepata Sekolul denpan Keputusan, ‘

Pasal 16

Pecpanjangan s tugas Kepata Sekulah 1ebih dari dua Rkl
Hasa tugies sehurimang dunabaud  dafun Vasal § ayat (3)
ditctupkan olel pegabat sebapaimuany dimuksud dulwn Pasal 12
Sunpai dengun 1asy) 15, setelal mendupat peesetujunn duri:



e Direktur denderal bagi TK, SD Percobuan, SLTP, SML,
dan SMK. . '
‘b Gubernur/Kepala Ducrah Tinpkat | bagi SI dun SDLB.

(2)  Khusus di Dacrah Tingkat 1 Percuntohan, perpanjiangan musa
tugas Repala Sckoluh lehih dari dus Kali masa togas sehapaimana
dimaksud  dalam asal 5 ayat (3) ditetapkan oleh  Bupati
berdasackan vsul Kepala Dinas Kabupaten/ Kotamadia setelah
mendapat pertimbangan tertulis dari Kepala Kantor Inspeksi
Depactemen Kabupaten.

BAILVIN
KiETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 17

Padi st mulai berlukunya Keputosan Menteri Pendidikan dan
“Kebudaywan Nowmoe  045/17 1994, Kepata Sckolab yang  telal
smebkasnhan topes

Lo kurang daci 4 (aupat) talion, masa tugas teesehut diperhilunpkan
sehapai bagian daei satu masa topas pertama;

2. 4 (empat) tahua, dinvatian telah melaksiuakan (upas sl s
tupas; :

(%

febili dari 4 (cnpat) tabn, tetapi Kurang dari 8 (delpan) tahua,
- dipechitunpkan metaksanakan (epas padi anasa tuges kedusg

4. 8 (defapan) hun atio lebil dianpgap telah melaksanakan dua
~ kali masa lugas berturut-lures, schingga perlu ‘diberhentikan
karena habis masa penugasannya atau apabila memiliki prestasi
yang sunpal baik berdasarkan peniluion oleh  pejabat yang
berwenang dupal ditugaskan ke sckotah luin schapaitmana Pasal
Sayat () butir b,

.ot

a2
Pasal 1y °

Apahila suatu daceals Udak tersedia Gilon Kepala Sckotale yang
memenohi seluruh persyaratan yany distur dalin Keputusan ini,
Kepala: Sckolash dapat dinopgkat dari calon Kepata Sckolah yang
memenoli syacal dari dacrah Lain,

Pasal 1Y
Khusus untek guco Pegasai Negeri Nipil yung akan diberiban tugis
Cambaban sehagai Kepala Scholal dipeherjakan i sckolah swasta,
penpganghkatun dan pembechentiannya ditetaphan olch Menteei atau
pefabat Inln yang ditunjuk.,



I[N
AL TN
NETTENTUAMN PENUTUT
[l 20

(1) Petongule peluksamn Keputusan ini diatur oleh Direktur
Jenderal,

(2)  Dengan berlubunya Keputusan ini, Reputusan Menteri Nomor
USSIUNTM tentang Penpangkatan dan Pemberhentiun Kepala
sehobal D3 Lingkunpun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dingatahan tidak herkaho,

ol 21

Keputusan ind muolai herlak i tanpgpeal ditelapkan,

Ditetapkan {.li“.};llulr!:.l

padan angeal 1 Oktober 1996

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEDBUDAYAAN,
(.

Prol. Dr.-fnp. Wardiman Djvjunepory

SALINAN Keputusan ini disumpailcin kepada

N Ie LI ) —

0.

7

1)

- Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Inspektor Jenderal Departenten Pendidikan dan Kebudayaan,

S Semun Dircktur Jenderal dalian linpgKungan Departern Peadidikan dun Nebudayaan,
- Kepala Badan Penclitian dan Peapembangan Pendidikan dun Kebudayan,

CSem Sekretariy tispektoeat Jenderal, Direk{ort Jenderal, dan Badan Penclitiang dan

Penpembangan Pendidikain i Reliflayaan di linplangan Departemen Pendidihan dan
) i ! L) L
Kebudhayaun, wm TH

-

semu Kepala Biro, Dircktur, Kepaba Pusat, dan Inspektur dlam lingkungan Departeme
Pendidikan dun Kebudayaan,

cSemua Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidihon dan Kebudaynan di Prapinsi,
8.
l).

Semua Guberour Kepala Daceah Tinpkai 1 i Propinsi,
Badan Administrayi Bepegaswaian Neyar,
. Romist 1N DIPR-1L,

Salinan sesuad dengrn aslinys

Kepala Biro ok dan Hubuingan Ny arakat

Departemen Pendidihan dan Kebidayiam,

[ ;r
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